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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 

Judul :Implementasi Pembelajaran Berdiferensi Menggunakan Modul              

Ajar Pada Materi Titrasi Asam Basa Di SMA Negeri 1 Kluet Selatan 

Tebal Skripsi  : 72 Halaman 

Pembimbing   : Chusnur Rahmi, M.Pd 

Kata Kunci : Implementasi, Berdiferensiasi, Modul Ajar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar peserta didik. Salah satu materi kimia 

yaitu materi titrasi asam dan basa yang sulit dipahami peserta didik. Nilai peserta didik 

pada materi titrasi asam dan basa dibawah 65 yang belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 85. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan modul ajar ini untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar, peningkatan hasil belajar dan respon 

peserta didik terhadap implementasi pembelajaran berdeferensiasi pada materi titrasi asam 

basa di SMA Negeri 1 Kluet Selatan, dan respon peserta didik terhadap implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain 

one group pretest-posttest. Instrumen penelitian menggunakan lembar asesmen gaya 

belajar, lembar tes dan lembar angket. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes 

gaya belajar, tes hasil belajar dan distribusi angket. Teknik analisis data yaitu uji N-Gain, 

uji hipotesis (uji t), angket respon peserta didik. Gaya belajar peserta didik melalui 

implementasi modul ajar berdiferensiasi lebih dominan gaya belajar visual mendapatkan 

nilai 64%, gaya belajar audiotorial mendapatkan nilai 20% dan gaya belajar kinestetik 

mendapatkan nilai 16%. Hasil belajar peserta didik melalui implementasi modul ajar 

berdiferensiasi rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata dari 30,8 menjadi 64. Hasil N-Gain pretest dan posttest mendapatkan 

nilai signifikan 51,6% yang dalam interprestasi tergolong tinggi. Hasil uji hipotesis (uji-t), 

bahwa beda rata-rata dua kelompok yang diperoleh adalah 4.38. Respon peserta didik 

diperoleh 63,68 dengan kriteria tertarik. Dengan demikian analisis data implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan modul ajar pada materi titrasi asam basa di 

SMA Negeri 1 Kluet Selatan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

 
A.   Latar Belakang Masalah 

 
Kurikulum merdeka merupakan upaya memulihkan pembelajaran dan 

penyempurnaan dari kurikulum 2013, yang diterapkan dibeberapa sekolah. Kurikulum 

merdeka menekankan pada esensi merdeka belajar, peserta didik diberikan kebebasan 

untuk belajar sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki. Dengan kurikulum 

Merdeka, peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan cara belajar dan 

mengeksplorasi materi pembelajaran.1  

Modul ajar adalah dokumen rancangan implementasi dari alur tujuan 

pembelajaran yang dikembangkan dari capaian pembelajaran, dilengkapi dengan 

langkah pembelajaran, rencana asesmen dan sarana yang dibutuhkan bertujuan  

memandu guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan dapat mengarahkan kegiatan 

belajar peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, pentingnya bagi guru menyiapkan 

modul ajar berdiferensiasi untuk digunakan dalam pembelajaran. Modul ajar harus  

berdiferensiasi karena sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Peserta didik juga 

dapat belajar dengan nyaman dan  menyenangkan tanpa terbebani oleh tekanan yang 

berlebihan.2 Pembelajaran menggunakan modul ajar berdiferensiasi bertujuan 

 
1 Endang Novi Trisna siloto, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Pada 

Materi Bentuk Aljabar”, Juornal of Mathematic Education and Applied, Vol 04, No. 2, 2023, h. 195 

 
2 Kristiani, dkk. Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi. Pusat Kurikulum dan 

Pembelajaran Badan standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. 2021 



2  
 
 
 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, agar peserta didik dapat 

belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak 

tentang segala komponen dasar bahan ajar. Dalam menggunakan bahan ajar guru harus 

menyesuaikan  modul  ajar  yang  dikembangkan  dengan  kurikulum merdeka  agar 

peserta didik menguasai kompetensi yang diajarkan dan untuk dapat memahami gaya 

belajar yang diinginkan masing-masing peserta didik3 

Gaya belajar adalah cara khas yang digunakan seseorang untuk menerima dan 

memahami informasi. Dalam penelitian ini menggunakan tiga gaya belajar yaitu, gaya 

belajar visual (sesuatu yang mereka lihat), auditorial (belajar dengan cara mendengar) 

dan kinestetik (belajar dengan gerak/bekerja/menyentuh) agar dalam proses kegiatan 

belajar peserta didik dapat diamati melalui panca indera.4 Gaya belajar ini penting 

untuk diketahui agar setiap peserta didik dapat menemukan permasalahan belajarnya, 

terutama pada pembelajaran kimia. Banyaknya kontribusi ilmu kimia dalam berbagai 

bidang ilmu membuat mata pelajaran kimia menjadi sangat penting untuk dipelajari.5 

Asam basa merupakan salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang sulit 

dipahami peserta didik, sehingga rendahnya hasil belajar peserta didik.6 Proses 

pembelajaran asam basa yang telah dilakukan oleh guru di kelas XI IPA di SMA 

 
3Syarifuddin dan Nurmi. “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jago 

MIPA; Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, Vol. 2, No. 2, 2022, h. 36-45 

 
4 Wiwin Hermina, Optimalisasi Kebutuhan Murid dan Hasil Belajar P e m b e l a j a r a n  

B e r d i f e r e n siasi. Perspektif Ilmu Pendidikan. Vol. 35, No. 2, 2021 h. 175-180 

 
5 Arylien L.B, dkk. “Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar 

siswa“. Jurnal Kependidikan, Vol 44, No.2, 2019,  h. 171 

 
6  Rani Dewita dan Andromeda. “Hasil Belajar Peserta Didik Penggunaan E-Modul Titrasi Asam Basa 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Video Percobaan “. Jurnal Pendidikan MIPA. Vol 13, No. 1, 2023. h. 16 
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Negeri 1 Kluet Selatan sudah menggunakan modul ajar, namun belum berdiferensiasi. 

Hal ini diketahui dari wawancara awal peneliti dengan guru dan peserta didik. 

Kesulitan pemahaman ini juga diketahui dari 70% peserta didik pada materi titrasi 

asam dan basa dengan nilai dibawah 65, yang belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu 85. Permasalahan yang ada di SMA Negeri 1 Kluet 

Selatan tersebut, yaitu pada pembelajaran kimia guru menggunakan modul ajar 

biasa yang berbentuk cetak, tidak disertakan media yang kuat untuk menarik 

minat peserta didik. Karena belum menggunakan pembelajaran yang berdiferensiasi 

pada materi titrasi asam basa. Permasalahan lain yang diketahui yaitu rendahnya hasil 

belajar pada materi titrasi asam dan basa. Peserta didik membutuhkan cara yang 

tidak mudah bosan atau yang biasa dilakukan oleh guru seperti modul ajar biasa atau 

buku paket biasa.7  

Solusi dari permasalahan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik melalui padlet, bertujuan untuk pembelajaran berdiferensiasi, dalam padlet ada 

pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Dengan 

demikian, peneliti ingin melihat lebih lanjut permasalahan tersebut untuk melihat 

apakah hasil belajar meningkat atau tidak setelah menggunakan padlet.8 Padlet adalah 

platform pembelajaran berbasis web dan aplikasi yang dapat digunakan oleh guru dan 

peserta didik dalam dua versi yaitu gratis dan berbayar. Model pembelajaran platform 

 
7 Rusli, dkk, Evolusi Pendidikan Bersama Calon Guru Penggerak, (Jawa Timur: AE Publihing, 2022), 

h. 2 
8 Miftahul Hasanah, dkk. “Inovasi Pembelajaran Interaktif dengan Aplikasi Padlet untuk Pengajar SDN 

Dukuhsari“. Gudang Jurnal Disiplin Ilmu, Vol. 2, No 3, 2024, h. 154 
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ini menggunakan sistem online. Aplikasi padlet mempermudah dalam berkolaborasi 

dan berbagi informasi. Padlet dapat diilustrasikan sebagai papan tulis daring. Dengan 

demikan, dapat membuat siswa dan guru berinteraksi secara efektif.9 Penggunaan  

padlet  diperlukan  usaha  untuk  menyesuaikan  proses pembelajaran di kelas dalam 

rangka memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik, hal ini dinamakan 

pembelajaran berdeferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan itu memberi tuntutan terhadap 

kodrat anak dalam mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 

baik sebagai manusia maupun sebagai masyarakat.10 Pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam pembelajaran kimia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

secara praktis dan efisien dengan menggunakan padlet. Berkembangnya cara berpikir 

peserta didik pada tiap pembelajaran bisa difasilitasi melalui pembelajaran 

berdiferensiasi.11 Pembelajaran berdiferensiasi dengan padlet terhadap pembelajaran 

kimia.12 Bisa dimamfaatkan guru untuk memfasilitasi perbedaan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Karena pembelajaran yang berbeda tidak mengharuskan setiap peserta 

 
9 Ninik Nurhayati, “Penggunaan  Media Aplikasi Padlet Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Pada Masa 

Pandemi“,  Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan, Vol. 2, No 1, 2022, h. 18 

 
10 Iffa dan Binti, “Pembelajaran Berdiferensiasi dan Relavansi Visi Pedagogis Ki Hajar Dewantara dalam 

Mewujudkan Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), Vol. 5, No. 1, 2023, h. 54 

 
11 Ade sintia wulandari, “Pendekatan Berdiferensiasi solusi Pembelajaran dalam Keberagaman”, Jurnal 

Pendidikan MIPA, Vol. 12, No. 3, 2022, h 12-22 

 
12 Wahyuningsari dkk, Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Rangka Mewujudkan Merdeka Belajar.  

Jurnal Jendela Pendidikan. Vol. 2, No. 04, H. 2022 
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didik diberi perlakuan yang unik, juga tidak membedakan antara peserta didik yang 

cerdas dan yang kurang cerdas.13  

Pembelajaran berdeferensiasi bertujuan untuk menciptakan keseteraan belajar 

bagi semua peserta didik dan menjembatani kesenjangan belajar antara yang 

berprestadi dengan yang tidak  berprestasi.  Singkatnya  pembelajaran  berdeferensiasi  

adalah  proses pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa sehingga siswa merasa 

tertantang untuk belajar.
 
Pada hakikatnya pemahaman peserta didik tidak sama, untuk 

itu peneliti melakukan pembelajaran berdeferensiasi yang berarti memberi kebebasan 

peserta didik untuk berkreasi dengan kemampuan yang ia miliki tanpa adanya tekanan 

dan paksaan dari pihak lain.14  

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Modul Ajar 

Pada Materi Titrasi Asam Basa di SMA Negeri 1 Kluet Selatan” 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya belajar peserta didik melalui implementasi modul ajar 

berdiferensiasi pada materi titrasi asam basa di SMA Negeri 1 Kluet 

Selatan?  

 
13 Komang Dedik Susila dan Gusti Ayu, 2023, “Penerapan Pembelajaran Berdeferensiasi pada Pengajaran 

ESP dalam Kemerdekaan Belajar”, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan dan Ekonomi, Vol 8, No.1, h. 586. 

 
14 Cahyo Purwaning, “Penggunaan Media Aplikasi Padlet untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Bahasa 

Inggris Pada Masa Pandemi”. Jurnal Wawasan Pendidikan, Vol 4, No. 4, 2022, h. 324 
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2. Apakah hasil belajar peserta didik dapat meningkat melalui implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi titrasi asam basa di SMA Negeri 

1 Kluet Selatan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran melalui  

implementasi modul ajar berdiferensiasi pada  materi  titrasi asam basa di 

SMA Negeri 1 Kluet Selatan? 

 

 B.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui gaya belajar peserta didik melalui implementasi modul 

ajar berdiferensiasi pada materi titrasi asam basa di SMA Negeri 1 Kluet 

Selatan 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik melalui implementasi modul 

ajar berdiferensiasi dapat meningkat pada materi titrasi asam basa di SMA 

Negeri 1 Kluet Selatan 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran melalui 

implementasi  modul  ajar  berdiferensiasi pada  materi  titrasi asam basa 

di SMA Negeri 1 Kluet Selatan.  

 

C.  Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1.   Manfaat Secara Teoritis 
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a.   Memberikan referensi dan sumber belajar kepada guru dan peserta 

didik yang membutuhkan informasi mengenai istilah-istilah kimia 

terutama yang berhubungan dengan materi titrasi asam dan basa. 

b.   Menambah pengetahuan dengan modul ajar melalui media padlet pada 

materi titrasi asam dan basa yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran secara mandiri.  

2. Manfaat secara praktis  

a.  Manfaat bagi peserta didik 

1) Mempermudah peserta didik dalam memahami materi titrasi asam dan 

basa dengan menggunakan pembelajaran berdeferensiasi melalui 

pengembangan modul ajar. 

2) Meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

lebih terarah dengan penggunaan waktu yang efesien pada materi titrasi 

asam dan basa. 

3) Menjadikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga peserta didik 

termotivasi untuk aktif belajar. 

b.   Manfaat bagi guru 

Menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui pengembangan modul 

ajar ini dapat memudahkan guru dalam mengajar dan melihat bagaimana gaya belajar 

yang diminati oleh peserta didik, juga memperbanyak referensi dalam pembelajaran 

pada materi titrasi asam dan basa. 
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c.   Manfaat bagi sekolah 

 
Adapun manfaat bagi sekolah yaitu dengan adanya pembelajaran 

berdiferensiasi   ini   dapat   menambah   referensi   dan   sumber   belajar khususnya 

pada materi titrasi asam dan basa. 

d.   Manfaat bagi peneliti 

 
Manfaat bagi peneliti adalah peneliti dapat menerapkan dan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi  pada  

materi  titrasi  asam  basa,  melalui  pengembangan modul ajar sesuai gaya belajar 

peserta didik. 

 
 

D.  Definisi Operasional 
 

1.   Titrasi asam dan basa 

Titrasi asam dan basa merupakan salah satu metode analisis kuantitatif untuk 

menentukan konsentrasi dari suatu zat yang ada dalam larutan. Keberhasilan dalam 

titrasi asam basa sangat ditentukan oleh kinerja indikator yang mampu menunjukkan 

titik akhir dari titrasi. Indikator merupakan suatu zat yang ditambahkan dalam larutan 

sampel sebagai penanda yang menunjukkan telah terjadinya titik akhir pada analisis 

volumetrik. Suatu zat dapat dikatakan sebagai indikator titrasi asam basa jika dapat 

memberikan perubahan warna sampel  seiring  dengan  terjadinya  perubahan  

konsentrasi  ion  hidrogen  atau perubahan PH.15  

 
15 Sinta Ratna Sri dkk, “Studi Potensi Ekstrak Daun Adam Hawa (Rhoeodiscolor) Sebagai Indikator 

Titrasi Asam Basa”. Chimica At Natura Acta, Vol. 4, No. 1, 2016, h. 39 
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2.   Modul ajar 

Modul   ajar   merupakan   salah   satu   perangkat   pembelajaran   atau 

rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang 

diaplikasikan dengan tujuan untuk mencapai standar kopetensi yang telah ditetapkan.  

Modul  ajar memiliki  peran  utama untuk  membantu  guru  dalam rancangan 

pembelajaran. Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting 

adalah guru, guru akan di asah kemampuan berpikirnya untuk dapat  berinovasi  

dalam  modul  ajar  yang dibuatnya.  Oleh  karena itu  dalam membuat modul ajar 

kompetensi pedagogik guru perlu dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru 

didalam kelas lebih efektif, efesien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator 

pencapaian.16 

3.   Gaya belajar 

 
Gaya belajar mengacu pada cara belajar yang lebih disukai para peserta didik. 

Umumnya, dianggap bahwa gaya belajar seseorang berasal dari variabel kepribadian, 

termasuk susunan kognitif dan psikologis latar belakang sesuai kultural,  dan  

pengalaman  pendidikan.  Keanekaragaman  gaya  belajar  peserta didik perlu di 

ketahui pada awal permulaan diterima pada suatu lembaga pendidikan yang  akan  

ia  jalani.  Menurut  Bobbi  Deporter  dalam  karya-karya  buku quantumnya 

(Quantum Theacing, Quantum Learning, dan Quantum Learner) bahwa gaya belajar 

siswa khususnya untuk menerima informasi berbeda-beda. Bobbi Deporter membagi 

 
16 Irmalia Izzah Salsabila dkk, 2023. “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka”, Jurnal 

Literasi dan pembelajaran Indonesia, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 34 
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gaya belajar tersebut menjadi tiga kelompok yaitu, kelompok pembelajaran visual 

yang mengakses pembelajaran melalui citra visual,   kelompok   pembelajaran   

auditorial   yang  mengakses   pembelajaran melalui citra pendengar dan kelompok 

pembelajaran kinestetik yang mengakses pembelajaran melalui gerak, emosi dan 

visi.17  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
17 Sarfa Wassahua, “Analisis Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Himpunan Siswa Kelas VII SMP Negeri Karang Jaya Kecamatan Namlea Kabupaten Buru”, Jurnal 

Matematika dan Pembelajarannya, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 85 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

 
 
 

A.  Implementasi 
 

Implementasi merupakan suatu proses penetapan ide, konsep, kebijakan atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pengertian implementasi secara 

sederhana implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Implementasi 

merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan dan implementasi juga merupakan 

sistem rekayasa. Pengertian-pengertian tersebut memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu 

sistem, ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar 

aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan.18
 

 
Secara sederhana implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan. Majone dan Wildasky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. 

Implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian-pengertian  

diatas  dapat  kita simpulkan  bahwa implementasi ini tidak berdiri sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu kurikulum. Pada kenyataannya, implementasi 

kurikulum menurut Fullan merupakan proses untuk melaksanakan ide, program atau 

 
18 Ina Magdalena, dkk. “Implementasi Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kelas III SDN Sindangsari III”. Pndawa. Jurnal Pendidikan dan Dakwa,  Vol. 3, No. 1, 2021, h. 120 
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seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan 

perubahan. Dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 

pasal 1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,  

kecerdasan,  akhlak mulia, dan keterampilan.19  

 

B. Pembelajaran Berdiferensiasi 

1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses atau filosofi untuk pengajaran efektif 

dengan memberikan beragam cara untuk memahami informasi baru untuk semua siswa 

dalam komunikasi ruang kelasnya yang beraneka ragam, karena setiap siswa 

mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik.20  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran dikelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap peserta didik. 

Bukan pula memberikan tugas yang berbeda untuk setiap peserta didik. sedangkan 

menurut peneliti bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pendidikan 

 
19 Eka Syafrianto,  “Implementasi  Pembelajaran   Pendidikan  Agama  Islam  Berwawasan Rekontruksi 

Sosial”, Al-Tdzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, 2020, h. 68 

 
20 Mahfudz MS, Pembelajaran Berdiferensiasi dan Penerapannya, SENTRI. Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 2, 

No. 2, 2023, h. 535 
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yang mengakomodir, melayani, dan mengakui keberagaman peserta didik dalam belajar 

sesuai dengan kesiapan, minat dan preferensi mereka dalam belajar.21  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi keleluasaan 

pada peserta didik untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar 

dan minat belajar peserta didik tersebut. Adapun langkah-langkah persiapan yang perlu 

dilakukan agar pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan efektif yaitu sebagai 

berikut:22 

a. Menentukan tujuan pembelajaran 

b. Memetakan kebutuhan belajar peserta didik 

c. Menentukan strategi dan alat penilaian yang akan digunakan  

d. Menentukan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi yang akan dijalankan 

(konten, proses dan produk) 

2. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodir pembelajaran 

peserta didik dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan preferensi 

belajar. secara khusus tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah:23 

 
21 Ni Putu Swandewi , Implementasi  Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran Teks 

Fabel Pada Peserta Didik, Jurnal Pendidikan DEIKSIS, Vol. 3, No. 1, 2021, h. 57 

 
22 Mujiatun, dkk, Pembelajaran Berdiferensiasi denganBerbantuan Flipbook untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik, Jurnal Kajian dan Penelitian Umum, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 90 

 
23 Marlina, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi di sekolah inklusif, (Padang. Afifa Utama, 2020), h. 15 
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a. Untuk membantu semua peserta didik dalam belajar agar guru bisa 

meningkatkan kesadaran terhadap kemampuan peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh peserta didik.  

b. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, agar 

memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang 

diberikan guru. 

c. Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik 

karena pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan relasi yang kuat antar 

guru dan peserta didik. 

 

C. Modul Ajar 

Salah satu perangkat ajar yang ada di dalam kurikulum merdeka adalah modul ajar. 

Sejumlah alat atau sarana media, metode, panduan dan pedoman yang di rancang secara 

sistematis dan menarik biasa disebut dengan modul ajar. Modul ajar merupakan 

implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian 

(CP) dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar yang disusun haruslah 

sesuai dengan fase dan tahap perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa yang 

akan dipelajari dengan berpedoman dari tujuan pembelajaran yang sudah dibuat dan juga 

haruslah berbasis pengembangan jangka panjang.  

Salah satu dari jenis perangkat ajar adalah modul ajar yang dimana berisi rencana 

pelaksanaan pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai Capaian Pembelajaran 

(CP). Komponen yang ada di dalam modul ajar sekurang-kurangnya berisi tujuan 



15  
 
 
 

 

15 
 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran, media pembelajaran, langkah-langkah atau kegiatan pembelajaran, rencana 

asesmen untuk di awal, rencana asesmen di akhir pembelajaran, media pembelajaran yang 

digunakan. Berikut komponen-komponen yang ada pada modul ajar.  

a. Informasi Umum  

1) Identitas dari penulis 

2) Kompetensi awal 

3) Profil Pelajar Pancasila 

4) Sarana dan prasarana 

b. Kompetensi Inti 

1) Tujuan pembelajaran terdiri dari CP dan ATP 

2) Pemahaman bermakna  

3) Pertanyaan pemantik  

4) Kegiatan pembelajaran  

5) Asesmen  

c. Lampiran berisi lembaran-lembaran yang dapat mendukung dan membantu 

guru dan peserta didik dalam menyusun proses kegiatan pembelajaran. 24 

 

D. Titrasi Asam dan Basa 

Sesuai   kedudukan   materi   titrasi   asam   basa   KD   pada   KI 4.10   yaitu 

mengajukan ide/gagaan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan 

 
24 Wina sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta. Prenada edia Group, 2013), 

h. 129-132 
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titrasi asam dan basa. Titrasi adalah suatu metode untuk menentukan konsentrasi zat 

di dalam larutan. Titrasi dilakukan dengan cara mereaksikan larutan tersebut dengan 

larutan yang sudah diketahui konsentrainya. Reaksi dilakukan secara bertahap (tetes 

demi tetes) sampai tepat mencapai titik stoiometri atau titik setara atau titik ekuivalen. 

Ada beberapa macam titrasi bergantung pada jenis reaksinya, seperti titrasi asam dan 

basa, titrasi permangonometri, titrasi argentometri, dan titrasi iodometri. Pada topik 

berikut akan diuraikan mengenai titrasi asam dan basa. 

 

Terdapat beberapa alat yang biasa digunakan di dalam proses titrasi. Alat-alat 

yang digunakan meliputi buret, statif, Erlenmeyer, dan corong.  Buret adalah pipa 

panjang dengan skala volume yang diukur dengan zat penitraan atau titran. Buret 

berguna untuk menahan agar buret dapat berdiri tegak. Corong berfungsi untuk 

mengisikan zat titran ke dalam buret, saat mengisikan titran dengan corong, perlu 

diperhatikan agar udara tidak ikut masuk. Caranya adalah dengan menahan corong 

dengan ibu jari agar ada ruang bagi udara keluar dari buret. Erlenmeyer sebagai tempat 

zat yang ditrasi atau titrat. Berikut gambar alat-alat titrasi. 
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Gambar. 2.1 Alat-alat titrasi (Sumber: Rini Budiwati, Kimia Dasar) 

 
Titrat merupakan zat yang konsentrasinya belum diketahui. Indikator 

digunakan sebagai petunjuk telah terjadinya titik ekuivalen, yaitu saat asam dan 

basa bereaksi secara stoikiometrik. Hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 

titrasi adalah aliran titrat dan pengadukan campuran pada erlenmeyer. Titran usaha 

keluar dari buret dalam bentuk tetesan, bukan aliran. Selain itu campuran larutan yang 

ada di dalam erlenmeyer juga harus terus diaduk dengan cara menggoyangkan 

erlenmeyer. 

1.   Proses Titrasi Asam dan Basa 

 
Titrasi asam dan basa merupakan reaki netralisasi asam dan basa. Reaksi 

netralisasi adalah reaksi antara asam dan basa untuk membentuk garam dan air 

Disebut reaksi netralisasi karena terbentuknya air dari reaksi tersebut jika dijelaskan 

menggunakan reaksi. Sebagai contoh adalah titrasi antara asam klorida (HCl) dan 

natrium hidroksida (NaOH) berikut ini. 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

 
Berdasarkan persamaan reaksi diatas, HCl, NaOH dan NaCl berwujud larutan.  

Artinya  senyawa  ini  sebenarnya  hanya  merupakan  interaksi  antara  ion positif dan 

negatif yang berada bebas di dalam larutan. Ion-ion bebas ini sebenarnya tidak ikut 

bereaksi dan yang bereaksi hanyalah ion H
+ 

dan OH
- 

membentuk molekul H2O. 

penjelasan ini dapat dipahami melalui persamaan ion berikut ini. 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 
 

H
+
(aq) + Cl

-
(aq) + Na

+
(aq) + OH

-
(aq) →Na

+
(aq) + Cl

-
(aq) + H2O(l) 
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Ion-ion yang sama baik di sisi kanan maupun kiri dapat saling dieliminai, 

sehingga dihasilkan. 

H
+
(aq) + OH

-
(aq) →H2O(l) 

 
Proses titrasi asam dan basa dihentikan saat terjadi perubahan warna indikator.  

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  titik  titrasi  atau  titik  ekuivalen  sudah tercapai. Pada 

praktiknya titik ekuivalen tidak dapat diamati secara kasat mata. Hal yang dapat 

diamati adalah titik akhir titrasi. Titik akhir titrasi teramati ketika terjadi perubahan   

warna   indikator   sehingga   saat   terjadi   perubahan warna   indikator  

penambahan titran dihentikan. Merupakan larutan yang berada diburet, sedangkan 

titrat merupakan larutan yang berada di erlenmeyer. Indikator berfung si sebagai 

parameter tercapainya titik akhir titrasi.25
 

Titrasi sering disebut dengan titrasi volumetrik, karena diketahui volume 

titrannya.  Volumetrik terbagi menjadi beberapa kelompok, antara lain asidimetri dan 

alkalimetri. Cara titrasi ini berdasarkan pada reaksi asam dan basa. Zat yang akan 

ditentukan kadarnya sendiri disebut dengan titran dan biasanya diletakkan di dalam 

erlenmeyer,  sedangkan  zat  yang  telah  diketahui  sendiri  konsentrasinya  disebut 

sebagai  titer  dan  biasanya  diletakkan  di  dalam  buret.  Baik titer maupun titran 

biasanya dalam bentuk larutan. 

Suatu penerapan stoikiometri di laboratorium adalah analisa untuk unsur- unsur 

guna menentukan komposisinya. Penguraian yang dilakukan atau digunakan 

 
25 Dasianto, E-Book Titrasi Asam Basa, Ikatan Guru Indonesia, h. 2-4 
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berdasarkan volumetrinya dan penguukuran yang dilakukan dinamakan volumetri 

atau titrasi. Titrasi asam basa melibatkan asam dan basa sebagai titer maupun titran. 

Titrasi asam basa berdasarkan reaksi penetralan  kadar  larutan asam ditentukan 

dengan basa keras setelah jumlah ekivalen bisa ditambahkan. Hidrolisis dari garam 

yang terbentuk tidak terjadi atau sedikit, sehingga titik akhir reaksi atau titrasi 

terjadi pada pH =7. Untuk titrasi asam kuat dan basa kuat perubahan pH mendadak 

titik kesetaraan mencakup suatu jangka yang luas. Indikator apa saja yang merubah 

warna dalam batas ini akan menyatakan kapan titik kesetaraan itu tercapai. Seperti 

ditunjukkan baik merah atau phenolphthalein akan sama memadai. 

Istilah analisis titrimetri mengacu pada analisis kimia kuantitatif yang dilakukan 

dengan menetapkan volume suatu larutan yang konsentrasinya diketahui dengan 

tepat, yang diperlukan untuk bereaksi secara kuantitatif dengan larutan zat yang akan 

ditetapkan. Larutan dengan kekuatan (konsentrasi) yang diketahui tepat itu, disebut 

larutan standar.  Bobot zat yang hendak ditetapkan, dihitung dari volume standar yang 

digunakan dan hukum-hukum stoikiometri yang diketahui. Dahulu digunakan orang 

analisis volumetri, tetapi sekarang telah diganti dengan analisis titrimetri, karena 

yang terakhi ini dianggap lebih baik menyatakan proses titrasi, sedangkan yang 

disebut terdahulu dapat dikacaukan dengan pengukuran- pengukuran volume, seperti 

yang melibatkan gas-gas. Reagensia dengan konsentrasi yang diketahui itu disebut 

titran dan zat yang sedang dititrasi disebut titrat. 

Untuk analisis titrimetri lebih mudah jika kita memahami sistem ekivalen 

(larutan normal) sebab pada titik akhir titrasi jumlah ekivalen dari zat yang dititrasi 
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sama dengan jumlah ekivalen zat penitrasi. Berat ekivalen suatu zat sangat sukar 

dibuat definisinya, tergantung dari macam reaksinya. Volumetri  dapat  dibagi 

menjadi asidi dan alkalimetri,  oksidimetri,  dan argentometri.  Asidimetri adalah 

yang diketahui konsentrasi asamnya,  sedangkan alkalimetri bila  yang diketahui 

adalah konsentrasi basanya. 

Titrasi asam basa ada lima, empat diantaranya adalah: 
 

a.   Titrasi asam kuat dengan basa kuat yaitu di akhir titrasi akan terbentuk 

garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat. 

b.   Titrasi asam lemah dengan basa kuat yaitu pada akhir titrasi terbentuk 

garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat. 

c.   Titrasi basa lemah dengan asam kuat yaitu pada akhir titrasi akan 

terbentuk garam yang berasal dari basa lemah dan asam kuat. 

d.  Titrasi asam lemah dan basa lemah pada akhir titrasi akan terbentuk garam 

yang berasal dari asam lemah dan basa lemah. 

Proses penentuan konsentrasi suatu larutan dipastikan dengan tepat dikenal 

sebagai standarisasi. Suatu larutan standar kadang-kadang dapat disiapkan dengan 

menggunakan suatu  sampel zat  terlarut  yang  diinginkan,  yang  ditimbang  dengan 

tepat. Zat yang memadai dalam hal ini hanya sedikit, disebut larutan standar primer. 

Zat ini harus memiliki syarat antara lain, mudah diperoleh dalam bentuk murni, stabil, 
 

mudah dikeringkan dan tidak higroksopis.26  
 
 
 
 

 
26 Sukardjo, Kimia Organik, (Jakarta : Rineka Cipta, 1984) h. 147 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

 
 

A.  Rancangan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini yaitu   

penelitian pre-eksperimen dengan design one group pretest-posttest. One group 

pretest-posttest design merupakan jenis desain penelitian yang melibatkan pretest 

sebelum memberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan diberikan 

untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  

Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti memberikan pretest kepada 

peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Setelah proses pembelajaran 

selesai, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik untuk mengetahui hasil 

belajar setelah pembelajaran dilaksanakan.  Penelitian  ini  dirancang  untuk  

menentukan  hasil belajar siswa pada materi titrasi asam basa melalui implementasi 

modul ajar. Berikut bagan alir penelitian yang dilakukan peneliti: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memberikan lembar respon kepada peserta didik. 

 

Analisis gaya belajar peserta didik   

Mengelompokkan gaya belajar, kemudian memberikan 

pretest kepada peserta didik 
 

Mengaitkan media padlet dengan materi titrasi asam basa 

bahwa dengan media padlet bisa dengan mudah 

mempelajari materi titrasi asam basa. 
 

Pemberikan posttest kepada peserta didik 
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B.  Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti.27 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMA Negeri 1 Kluet Selatan. 

2. Sampel 

Dalam sampel penelitian ini, di lakukan teknik purposive sampling yaitu 

metode pengambilan sampel oleh peneliti. Menggunakan teknik ini karena peneliti 

fokus pada peserta didik yang memiliki nilai rendah pada materi titrasi asam basa. 

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA – 2 SMA 

Negeri 1 Kluet Selatan dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembar asesmen, soal tes dan lembar angket respon 

1. Lembar Gaya Belajar  

Lembar asesmen ini berupa kuesioner yang berisi pertanyaan tentang gaya 

belajar yang harus dijawab oleh peserta didik. Indikator yang diukur adalah visual, 

 
27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2022), h. 166 
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auditorial dan kinestetik.28 Bentuk soal asesmen yaitu pilihan ganda urutan A(visual), 

B (auditorial), dan C (kinestetik). Selain berisi pertanyaan tentang gaya belajar, lembar 

asesmen berisi profil diri peserta didik yaitu identitas, dan minat peserta didik, lembar 

asesmen berisi rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan berdasarkan hasil 

asesmen awal. Hasil asesmen berisi tempat untuk mencatat hasil observasi dan 

wawancara dengan peserta didik.  

2. Lembar Tes Hasil Belajar 

Lembar tes dalam penelitian ini berupa tes tertulis dalam bentuk soal pilihan 

ganda, sebanyak 10 butir soal untuk masing-masing pretest dan posttest. Soal pilihan 

ganda berisi tentang materi titrasi asam dan basa. Indikator soal pretest dan posttest 

titrasi asam basa mencakup jenis indikator dan trayek pH indikator, perubahan warna 

indikator dan bagaimana indikator membantu menentukan titik akhir titrasi.   

3. Angket  

Angket respon berisi serangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta 

didik, indikator yang diukur yaitu ketertarikan peserta didik terhadap implementasi 

modul ajar berdiferensiasi. Angket tersebut diisi dengan daftar check list skala 1 sampai 

4. Skala untuk mengukur angket menggunakan skala likert. 1 Sangat Tertarik, 2 

Tertarik, 3 Cukup Tertarik, 4 Tidak Tertarik 

 

 

 

 
28 Lisna, dkk, Pengembangan Instrumen Asesmen Diagnostik Non Kognitif, Jurnal Basicedu, Vol 8, 

No. 5, H. 3529-3537 
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D.  Teknik Pengumpulan Data 
 

1. Tes Gaya Belajar  

Gaya belajar dilakukan dengan membagikan lembar asesmen kepada peserta didik 

dan meminta peserta didik untuk menjawab gaya belajar apa yang mereka pilih dalam 

lembar asesmen tersebut, kemudian peneliti merekap semua hasil dengan menghitung 

berapa orang peserta didik yang memilih gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik, 

selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil akhir. 

2.   Tes Hasil Belajar 

a.   Pretest 

Pengumpulan data pretest dilakukan dengan pembuatan instrumen berupa tes, 

yang diberikan kepada peserta didik sebelum memberikan perlakukan dengan waktu 

pengerjaan 15 menit. Hal  ini dilakukan  untuk  mengetahui  hasil belajar  awal  peserta  

didik  mengenai  materi pelajaran titrasi asam dan basa. Data yang diperoleh dari pretest 

berupa skor dianalisis untuk dibandingkan dengan data posttest.  

b.   Postest 

 
Posttest bertujuan untuk melihat hasil peningkatan pemahaman peserta didik 

setelah dilakukan perlakuan, posttest dibagikan ke tiap peserta didik yang berjumlah 

25 orang untuk dijawab oleh peserta didik dengan waktu pengerjaan 15 menit. Dari 

hasil posttest peneliti melihat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. 
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3.   Distribusi Angket 

 
Peneliti menggunakan angket sebagai teknik pengumpulan data. Angket 

dibagikan ke peserta didik untuk dijawab agar mengetahui apakah peserta didik 

tertarik terhadap modul ajar berdiferensiasi melalui media padlet materi titrasi asam 

dan basa. Pengisian angket oleh peserta didik dengan waktu 10 menit, kemudian angket 

diserahkan kembali ke peneliti untuk dilihat hasil yang telah di isi oleh peserta didik.  

 

D. Teknik Analisis Data 

1. Gaya Belajar Peserta Didik 

Analisis gaya belajar peserta didik menggunakan lembar asesmen (visual, 

auditorial dan kinestetik). Data yang didapat dianalisis dengan memberikan skor pada 

setiap jawaban dari peserta didik. Peserta didik yang cenderung memperhatikan 

gambar dan video dan diagram saat belajar, berarti lebih dominan terhadap gaya 

belajar visual. Peserta didik yang lebih fokus ke penjelasan lisan, diskusi, rekaman 

audio dan mudah mengingat informasi yang mereka dengar, berarti peserta didik 

tersebut cenderung ke gaya belajar auditorial. Peserta didik yang lebih aktif secara fisik 

saat belajar seperti praktikum, peserta didik tersebut cenderung ke gaya belajar 

kinestetik.29 

 
29 Syahriani dkk. “Analisis Karakteristik Gaya Belajar VAK (Visual, Audiotorial, Kinestetik) Siswa 

Pada Pembelajaran Fisika”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol.10, No 1, 2020, h. 32-40 
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Penentuan indikator gaya belajar ditandai dengan peserta didik dalam 

menjawab A, B dan C. Pilihan tersebut untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

oleh masing-masing peserta didik sesuai ketentuan berikut ini: 

Rumus Penentuan Indikator Asesmen Gaya Belajar30 

• Jika paling banyak menjawab A maka dominasi gaya belajar visual 

• Jika paling banyak menjawab B maka dominasi gaya belajar audiotorial 

• Jika paling banyak menjawab C maka dominasi gaya belajar kinestetik 

Nilai persentase diperoleh dari rumus sebagai berikut:31 

Visual  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑣𝑖𝑠𝑢𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 x 100% 

Audiotorial = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑜𝑡𝑜𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 x 100% 

Kinestetik = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ 𝑘𝑖𝑛𝑒𝑠𝑡𝑒𝑡𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 x 100% 

2. Analisis Hasil Tes 

a. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan karena merupakan salah satu cara yang paling efektif 

untuk mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai. Dari awal sebelum perlakuan 

(tes kemampuan awal) hingga target hasil belajar setelah diberi perlakuan (posttest). 

Untuk menghitung uji N-Gain ini peneliti menggunakan rumus Uji-Gain ternormalisasi 

 
30 Syahriani Yulianci dkk. “ Analisis Karakteristik Gaya Belajar VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik) 

siswa pada Pembelajaran IPA”. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 10.No. 1. 2020. H. 40-44 

 
31 Annisa dkk, “Identifikasi dan Pengelompokkan Gaya Belajar”, Suska Journal of Mathematics 

Education, Vol. 9, No. 1, 2023, H. 53-60 
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(N-Gain) untuk mengetahui peningkatan higher order thinking skills peserta didik 

setelah diberikan perlakuan.  

Menghitung skor Gain yang dinormalisasi berdasarkan rumus menurut 

Archambault (2008) yaitu: 

Posttest –Pretest  

N-Gain =      x 100% 

Skor Maksimum – Pretest  
 

Keterangan: 

 
N-Gain = Gain yang ternormalisasi 

Pretest = Nilai awal pembelajaran 

Posttest = Nilai akhir pembelajaran 

 
Untuk menentukan hasil dari N-Gain kategorinya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kategori N-Gain Ternormalisasi 

  Nilai N-Gain Interpretasi 

                  76% - 100%                     Sangat Tinggi 

                        51% - 75% Tinggi 

        26% - 50%  Sedang 

        0% - 25% Rendah 
 

(Sumber: Moh Irma Sukarelawa, dkk, 2024: 11) 
 

b. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian data yang diperoleh merupakan data dari 

populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini adalah bagian dari uji prasyarat 

atau uji asumsi klasik, dimana sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya, data 

penelitian tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Data yang baik adalah data 
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yang normal dalam pendistribusiannya.32 Pada pengujian hipotesis kriteria untuk 

menolak atau tidak menolak H0 berdasarkan P–Value atau signifikan adalah sebagai 

berikut. 

Jika sig < 0,05, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal 

Jika sig > 0,05, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji tentang sama tidaknya variansi dua distribusi atau 

lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam ini bersifat 

homogen atau tidak.  

Uji homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji-F. langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, dengan ketentuan: 

- Untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1 

- Untuk varians terkecil adalah dk penyebut n-1 

Kriteria uji F yaitu:  

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima (Homogen) 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak (Tidak Homogen) 

 

 

 

 
32 Giovano, Ragam Model Penelitian dan Pengolahannya dengan spss. (Yogyakarta. C.V Ando Offset, 

2017), h. 12 
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c. Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji kesamaan rata-rata 

t (test). Data yang digunakan pada uji t ini yaitu data pretest dan posttest. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui kebenaran pada kelas eksperimen tersebut. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho = Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada materi titrasi asam 

basa meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kluet 

Selatan 

Ha = Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada materi titrasi asam 

basa tidak meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 

Kluet Selatan 

1) Uji T (Independent Sampel T-Test)  

Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS adalah Independent Sampel T-Test 

digunakan untuk menguji signifikan beda rata-rata dua kelompok. Uji T merupakan 

bagian dari statistik parametrik.  

3.   Analisis Data Respon Peserta Didik 
 

Analisis angket peserta didik terhadap materi titrasi asam basa dengan 

menggunakan skor penilaian yaitu: sangat tertarik, tertarik, cukup tertarik, tidak 

tertarik.33  
Pada  tabel 3.2 dibawah ini menunjukkan tolak ukur yang digunakan untuk 

mengiterprestasikan skor respon peserta didik. 

 
33 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 

2018), h. 72 
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Tabel 3.2 Kriteria Persentase Respon Peserta Didik 

Persentase (%) Keterangan 

    76-100 Sangat Tertarik 

51-75 Tertarik 

 26-50   Cukup Tertarik 

 0-25      Tidak Tertarik 

(Sumber: Arikunto dan Suharsimi, 2020: 142) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gaya Belajar 

Setelah dibagikan lembar gaya belajar, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

peserta didik mimilih gaya belajar visual 16 orang, yang memilih gaya belajar 

auditorial 5 orang dan peserta didik yang memilih gaya belajar kinestetik 4 orang. 

Dari hasil tersebut peneliti mengetahui bahwa di kelas XI IPA-2 SMA Negeri 1 Kluet 

selatan, peserta didik lebih dominan memilih gaya belajar visual.    

Adapun gaya belajar peserta didik yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 Tabel 4.1 Gaya Belajar Peserta Didik 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Gaya 

Belajar 

Auditorial 

Gaya 

Belajar 

Kinestetik 

Keterangan 

1. FK 15 10 10 Visual 

2. TK 10 14 11 Auditorial 

3. US 18 10 7 Visual  

4. AS 17 11 7 Visual  

5. MK 14 12 9 Visual  

6. MA 9 15 11 Audiotorial  

7. MD 10 9 16 Kinestetik  

8. WS 14 12 9 Visual  

9. FD 9 11 15 Kinestetik  

10. CR 14 12 9 Visual  

11. JN 17 12 6 Visual  

12. NZ 14 10 11 Visual  

13. MU 16 7 12 Visual  

14. MDK 12 8 15 Kinestetik  

15. UK 10 7 18 Kinestetik  

16. AH 13 12 10 Visual  

17. DLW 13 10 12 Visual  
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No Nama 

Peserta 

Didik 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Gaya 

Belajar 

Auditorial 

Gaya 

Belajar 

Kinestetik 

Keterangan 

18 KL 10 14 11 Audiotorial  

19. LM 10 13 12 Audiotorial  

20. CL 15 10 10 Visual  

21. AH 16 10 9 Visual  

22. FA 13 12 10 Visual  

23. FS 15 13 7 Visual  

24. MJ 14 10 11 Visual  

25. LAM 11 14 11 Audiotorial  

  

 Berdasarkan tabel 4.1 peserta didik lebih dominan memilih gaya belajar visual 

berjumlah 16 orang, sedangkan peserta didik yang memilih gaya belajar audiotorial 

berjumlah 5 orang dan peserta didik yang memilih gaya belajar kinestetik berjumlah 4 

orang. Dari keterangan tersebut maka dapat diketahui hasil persentase setiap gaya 

belajar pada tabel dibawah ini.   

Tabel 4.2 Persentase Gaya Belajar Peserta Didik 

Gaya Belajar Jumlah Peserta Didik Persentase 

Visual 16 64% 

Auditorial 5 20% 

Kinestetik 4 16% 

Persentase gaya belajar pada tabel 4.2 dapat dikemukakan bahwa, peserta 

didik kelas XI IPA-2 SMA Negeri 1 Kluet Selatan yang memilih gaya belajar visual 

dengan nilai persentase 64%, gaya belajar audiotorial dengan nilai persentase 20%, 

dan gaya belajar kinestetik dengan nilai persentase 16%.  

2. Hasil Belajar Peserta Didik 

Adapun data yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik yaitu sebagai berikut.  
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        Tabel 4.3 Nilai pretest dan posttest peserta didik kelas XI IPA-2 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 FK 60 100 

2 TK 50 80 

3 US 50 90 

4 AS 50 100 

5 MK 50 90 

6 MA 40 90 

7 MD 40 70 

8 WS 40 80 

9 FD 40 70 

10 CR 30 70 

11 JN 30 60 

12 NZ 30 70 

13 MU 30 50 

14 MDK 30 70 

15 UK 20 60 

16 AH 20 40 

17 DLW 20 60 

18 KL 20 30 

19 LM 20 40 

20 CL 20 70 

21 AH 20 70 

22 FA 20 40 

23 FS 20 40 

24 MJ 10 30 

25 LAM 10 30 

Nilai Rata-Rata 30,8 64 

Dari hasil tabel 4.3 diatas diperoleh nilai pretest 25 orang peserta didik 

mendapat nilai rata-rata 30,8. Sedangkan nilai posttest 25 orang peserta didik 

mendapat nilai rata-rata 64. Nilainya meningkat dari 30,8 menjadi 64.  

1) Uji N-Gain 

Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui implementasi penggunaan suatu 

metode Uji N-Gain dilakukan dengan cara menghitung selisih nilai posttest dengan 

nilai pretest. 
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Tabel 4.4 Uji N-Gain pretest dan posttest 

Nama Nilai 

pretest 

Nilai 

posttest 

Pretest-

Posttest 

Skor 

maksimal 

–skor 

pretest 

N-Gain % N-

Gain 

score 

FK 60 100 40 40 1 100 

TK 50 80 30 50 0,6 60 

US 50 90 40 50 0,8 80 

AS 50 100 50 50 1 100 

MK 50 90 40 50 0,8 80 

MA 40 90 50 60 0,83 83 

MD 40 70 30 60 0,5 50 

WS 40 80 40 60 0,66 66 

FD 40 70 30 60 0,5 50 

CR 30 70 40 70 0,57 57 

JN 30 60 30 70 0,42 42 

NZ 30 70 40 70 0,57 57 

MU 30 50 20 70 0,28 28 

MDK 30 70 40 70 0,57 57 

UK 20 60 40 80 0,5 50 

AH 20 40 20 80 0,25 25 

DLW 20 60 40 80 0,5 50 

KL 20 30 10 80 0,12 12 

LM 20 40 20 80 0,25 25 

CL 20 70 50 80 0,62 62 

AH 20 70 50 80 0,62 62 

FA 20 40 20 80 0,25 25 

FS 20 40 20 80 0,25 25 

MJ 10 30 20 90 0,22 22 

LAM 10 30 20 90 0,22 22 

Rata-

rata  

30,8 64 33,2 69,2 0,51 51,6 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data)  

Berdasarkan pengolahan data di atas, secara statistik terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap nilai pretest dan posttest. Peningkatan terjadi 

karena adanya suatu perbedaan, namun besarnya pengaruh signifikan 51,6%. Besarnya 

pengaruh 51,6% yang dalam interprestasi tergolong tinggi. 
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Tabel 4.5 Uji N-Gain Kelompok Gaya Belajar 

Gaya Belajar Nilai Rata-Rata N-Gain Kriteria 

Pretest Posttest  

Visual 24,4 47,6 0,30 Tinggi 

Auditorial 3,2 10,8 0,07 Sedang 

Kinestetik 2,4 5,6 0,03 Rendah 

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa nilai persentase N-Gain gaya belajar didapatkan 

dari perhitungan menggunakan rumus N-Gain. Peserta didik visual didapatkan hasil 

N-Gain yaitu 30 dengan kriteria tinggi. N-Gain gaya belajar auditorial yaitu 7 kriteria 

sedang, dan N-Gain gaya belajar kinestetik yaitu 3 dengan kriteria rendah. Dari ketiga 

gaya tersebut peserta didik lebih dominan memilih gaya belajar visual dengan nilai N-

Gain% yaitu 30. 

2) Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test 

Tabel. 4.6 Tes Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Hasil olah data menggunakan SPSS, data tersebut dilakukan dengan 

memasukkan nilai pretest dan posttest peserta didik dalam aplikasi SPSS versi 30.0.0 

dengan 25 peserta didik yang ada dikelas XI IPA-2, diketahui bahwa nilai signifikan 

Tests of Normality 

Hasil 

Belajar 

Pesera 

Didik 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre-Test 

Eksperimen 

.223 25 .002 .908 25 .027 

Post-Test 

Eksperimen 

.168 25 .065 .932 25 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 
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pretest yaitu 0.27 dan hasil signifikan posttest 0.97. Oleh karena itu, nilai signifikan 

> dari 0.05 maka data tersebut normal.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah data 

pretest dan posttest homogen atau tidak, rumus yang digunakan adalah uji F, 

dikatakan homogen apabila nilai signifikan < 0,05 atau Fhitung > Ftabel. Berdasarkan 

analisis data yang diperoleh Fhitung > Ftabel maka berdasarkan hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa data bervariasi homogen.  

Tabel 4.7 Uji Homogenitas 

Uji F dua sampel untuk varians 

 Variabel 1 Variabel 2 

Df 18 18 

Fhitung 0.290456  
P(F<=f) one-tail 0.00601  
Ftabel 0.45102  

 

Dari hasil tabel 4.7 diatas, uji homogenitas menggunakan Ms. Excel diketahui 

bahwa hasil data pretest dan posttest peserta didik yang diperoleh dari Fhitung < dari 

pada Ftabel maka data tersebut homogen.  

3) Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat, data pretest yang diperoleh diatas adalah rata-rata 

30,8  dan data posttest adalah nilai rata-rata 64. Hipotesis pada penelitian ini diuji 

dengan menggunakan uji-t pada signifikan α = 0,05. Untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini sebelumnya digunakan tes awal dan tes akhir peserta didik.  
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Tabel 4.8 Uji Hipotesis 

Uji T: dua sampel  

  60 100 

Df  23   

t Stat   -13.47109093   

P(T<=t) two-tail 0,000289   

t Critical two-tail 2.06865761   

 

Dari hasil uji data hipotesis tersebut menggunakan ms. Excel dengan 

memasukkan semua nilai pretest dan posttest peserta didik ke dalam aplikasi ms. 

Excel, diketahui nilai signifikasi yang diperoleh adalah 0,000289 < dari 0,05, dengan 

demikian Ha diterima, implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada materi titrasi 

asam basa dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Kluet 

Selatan. 

3. Respon Peserta Didik 

Cara mendapatkan respon para peserta didik terhadap penggunaan media 

padlet pada modul ajar terhadap materi titrasi asam dan basa, maka peneliti 

memberikan angket yang diisi 25 orang peserta didik setelah pembelajaran 

berlangsung. Adapun respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

       Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik 

No              Pernyataan Skala Penilaian 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1. Minat dan motivasi belajar saya dapat 

meningkat dengan pembelajaran 

berdiferensiasi    menggunakan 

modul ajar pada materi titrasi asam basa. 

 

0 0 0 20 5 

2. Dengan pembelajaran berdiferensiasi 

menggunakan modul ajar dapat membuat saya 

lebih semangat dalam belajar materi kimia. 

0 0 0 15 10 
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3. Materi titrasi asam basa yang disajikan dalam 

implementasi     pembelajaran     berdiferensiasi 

menggunakan    modul    ajar    membuat    saya 

merasa senang belajar. 

0 0 0 23 2 

4. Saya      merasakan      mamfaat      mempelajari 

materi   titrasi   asam   basa   dalam   kehidupan 

sehari-hari setelah pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan modul ajar. 

0 0 0 17 8 

5. Saya      lebih       mandiri      dalam      belajar 

berdiferensiasi   dengan   menggunakan   modul 

ajar, karena saya dapat menyelesaikan masalah 

dengan cara saya. 

0 0 0 15 10 

6. Pembelajaran    berdiferensiasi   dengan 

menggunakan modul ajar mempermudah saya 

dalam menjawab soal-soal. 

0 0 0 20 5 

7. Saya  mendapatkan  ilmu  pengetahuan  tentang 

titrasi     asam     basa     setelah     pembelajaran 

berdiferensiasi   dengan   menggunakan   modul 

ajar. 

0 0 0 16 9 

8. Saya merasa pentingnya mamfaat mempelajari 

materi titrasi asam basa melalui pembelajaran 

berdiferensiasi   dengan   menggunakan   modul 

ajar 

0 0 0 10 15 

9 Saya dapat dengan mudah memahami materi 
titrasi    asam    basa    yang    diajarkan    pada 

pembelajaran   kimia   berdiferensiasi   dengan 

menggunakan modul ajar 

0 0 0 21 4 

10 Saya      berperan      aktif      dalam      kegiatan 

pembelajaran materi titrasi asam basa dengan 

pembelajaran    berdiferensiasi    menggunakan 

modul ajar. 

0 0 0 17 8 

11 Dengan pembelajaran berdiferensiasi 
menggunakan modul ajar, saya mampu 

merencanakan dan mengatur kegiatan belajar 

dengan baik. 

0 0 0 20 5 

12 Saya dapat mengingat dengan baik 

informasi/petunjuk yang tertulis di papan tulis 

atau yang diberikan melalui tugas membaca 

dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

0 0 4 21 0 

13 Saya   lebih   mudah   belajar   melalui   kegiatan 
mendengarkan dan berdiskusi dengan 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan modul 

ajar. 

0 0 0 24 1 
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14 Untuk mengisi waktu luang, saya lebih suka 

melakukan permainan atau bekerja\ menggunakan 

tangan dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

0 0 0 22 3 

15 Dengan     pembelajaran   berdiferensiasi 

menggunakan      modul      ajar   saya suka 

menggunakan model atau praktikum. 

0 0 0 14 11 

Jumlah Frekuensi 0 0 4 275 96 

Jumlah Skor  0 0 12 1.100 480 

Jumlah Total Skor 1.592 

Rata-Rata (%) 63,68% 

Kriteria  Tertarik 

 

Berdasarkan hasil data dari 15 pernyataan di atas dapat diperoleh bahwa dengan 

kategori sangat setuju jumlah frekuensi 96, kategori setuju jumlah frekuensi 275, 

kategori kurang setuju jumlah frekuensi 4, kategori tidak setuju 0 dan kategori sangat 

tidak setuju 0. Jumlah total skor yaitu 1.592. Persentase respon peserta didik rata-rata 

63,68% dengan kriteria tertarik.  

 

B. PEMBAHASAN  

Gaya belajar peserta didik setelah melakukan semua rangkaian penelitian di 

SMA Negeri 1 Kluet Selatan di kelas XI IPA-2, yang berjumlah 25 orang terdapat gaya 

belajar visual dengan pilihan persentase 64%. Sedangkan peserta didik memilih gaya 

belajar auditorial dengan persentase 20%, dan peserta didik yang memilih gaya belajar 

kinestetik dengan persentase 16%. Dapat diketahui bahwa gaya belajar yang paling 

dominan adalah gaya belajar visual. Peserta didik yang mempunyai gaya belajar visual 
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sangat teratur, teliti dan menyukai sesuatu secara detail dan lebih mudah mengingat apa 

yang dilihat. Peserta didik yang mempunyai gaya belajar audiotorial lebih efektif dalam 

mendengar, dan peserta didik yang mempunyai gaya belajar kinestetik cenderung dalam 

aktivitas fisik seperti praktikum. Dalam penelitian ini peserta didik lebih dominan gaya 

belajar visual.34  

Hasil belajar peserta didik sebelum implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

pada modul ajar menggunakan padlet terhadap materi titrasi asam dan basa, diperoleh 

nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 30,8, dan setelah implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan padlet diperoleh nilai rata-rata 64. Oleh 

karena itu, peningkatan hasil belajar peserta didik diketahui setelah implementasi 

pembelajaran menggunakan padlet pada modul ajar. Hal ini sejalan dengan penelitin oleh 

Sudirman, dkk bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada modul ajar dengan 

menggunakan padlet bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan peningkatan 

nilai rata-rata 26,76 dari pretest ke posttest. Hal ini merupakan bukti yang kuat bahwa 

penggunaan padlet pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini sangat cocok 

digunakan untuk peningkatan hasil belajar peserta didik. Peningkatan ini tidak hanya 

signifikan secara statistik tetapi juga bermakna secara praktis. Hasil N-Gain pretest dan 

posttest mendapatkan nilai signifikan 51,6% yang dalam interprestasi tergolong tinggi.35  

 
34 Sri Parwati, “Analisis Gaya Belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik Dalam Pengembangan Prestasi 

Belajar Siswa”. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Vol9, No. 3, 2024. H. 2100 

 
35 Sudirman, dkk. “Media Padlet dalam Pembelajaran “, Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol 10, No.2, 2025, 

h. 1382 
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N-Gain gaya belajar dilakukan untuk mendapatkan nilai %N-Gain yaitu 30 

untuk visual dengan kategori tinggi, 7 auditorial dengan kategori sedang dan 3 

kinestetik dengan kategori rendah. N-Gain gaya belajar ini dihitung untuk mengetahui 

tingkat gaya belajar masing-masing peserta didik. Dari perhitungan N-Gain gaya 

belajar peserta didik lebih dominan gaya belajar visual. Pembelajaran berdiferensiasi 

dapat meningkatkan hasil belajar, karena membuat peserta didik mandiri dan materi yang 

ditampilkan mudah dipahami serta gambar yang dipadukan dengan warna yang menarik, 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.36  

Hasil belajar peserta didik meningkat diketahui dari uji normalitas 25 peserta 

didik yang ada dikelas XI IPA-2 bahwa, nilai signifikan pretest yaitu 0.27 dan hasil 

signifikan posttest 0.97. maka nilai signifikan > dari 0.05 maka data tersebut normal. 

Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest peserta didik yang diperoleh dari Fhitung < 

dari pada Ftabel, maka data tersebut juga homogen. Selanjutnya uji hipotesis (uji-t), bahwa 

hasil akhir beda rata-rata dua kelompok yang diperoleh adalah 4.38. Oleh karena nilai 

signifikan < dari 0.05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Abdul Wahab dkk, nilai rata-rata hasil belajar posttest berbeda secara 

signifikan dan lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar pretest.37 

Respon peserta didik terhadap implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

diperoleh nilai persentase diperoleh nilai rata-rata 63,68% dengan kriteria tertarik, karena 

 
36 Litna Wati. “Media Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Nilai Keislaman”. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika. Vol. 5 No. 2. 2021 

 
37 Abdul Wahab.dkk, “Uji Peningkatan N-Gain Dalam Pembelajaran IPA”. Jurnal Basicedu, Vol 5, 

No.2, 2021, H. 1044 
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peserta didik bisa belajar dengan gaya belajarnya. Selain tertarik, peserta didik juga 

termotivasi, mudah memahami dan senang terhadap padlet dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Secara keseluruhan analisis tersebut respon peserta didik terhadap 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan padlet dalam kriteria tinggi.38 

Dalam respon peserta didik terdapat kurang setuju untuk dapat mengingat dengan baik 

informasi/petunjuk yang tertulis dipapan tulis, atau yang diberikan melalui tugas 

membaca dengan pembelajaran berdiferensiasi. Namun, peningkatan belajar didukung 

oleh respon peserta didik pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Peserta didik 

aktif dan mudah memahami materi titrasi asam basa, tanpa ada paksaan pada 

pembelajaran kimia berdiferensiasi menggunakan modul ajar sesuai dengan gaya 

belajarnya. Angket respon peserta didik dengan beberapa indikator menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak membosankan bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Redhatul Fauzia dan Zaka menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memang 

diminati oleh peserta didik, disebabkan mereka senang dalam menikmati pembelajaran 

dan tanpa terbebani dengan gaya belajarnya sehingga hasil belajar meningkat secara 

signifikan.39  

 

 

 

 
38 Nurul Hadi, dkk, “Media Pembelajaran Aplikasi Mading Digital Padlet untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Budaya Literasi Peserta Didik”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No.5, 2022, h. 8614-8625 

 
39Redhatul Fuazia dan zaka. “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Minat Peserta Didik”. 

Jurnal Education. Vol. 9, No.3, 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kluet Selatan terhadap 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan modul ajar pada materi titrasi asam 

basa, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya belajar visual paling diminati oleh peserta didik dalam implementasi 

pembelajaran berdeferensiasi menggunakan modul ajar pada materi titrasi asam basa 

di SMA Negeri 1 Kluet Selatan. 

2. Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan modul ajar pada materi titrasi asam basa 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada gaya belajar visual mengalami 

peningkatan hasil belajar tinggi, auditorial mengalami hasil belajar sedang dan 

kinestetik mengalami hasil belajar rendah. 

3. Peserta didik tertarik terhadap implementasi pembelajaran berdeferensiasi pada  

materi  titrasi asam basa di SMA Negeri 1 Kluet Selatan, karena peserta didik mudah 

memahami dan dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya. 

 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran berdasarkan proses penelitian yang telah peneliti lakukan 

terhadap Implementasi pembelajaran berdeferensiasi melalui modul ajar pada materi titrasi 

asam basa di SMA Negeri 1 Kluet Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kesulitan peneliti dalam mengontrol peserta 

didik penggunaan gawai dalam proses pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya 
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disarankan menggunakan komputer dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

menggunakan padlet, agar peserta didik fokus dalam proses pembelajaran. 

2. Peneliti menyarankan untuk melakukan wawancara lebih lanjut terhadap peserta didik, 

jika terdapat jumlah poin yang sama dalam penentuan gaya belajar (visual, audiotorial, 

dan kinestetik) pada asesmen gaya belajar yang dilakukan untuk dapat menentukan 

gaya belajar peserta didik tersebut. 
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